BAB VI
PENGUJIAN DAN ANALISIS

Pada bab pengujian dan analisis dilakukan proses pengujian dan analisis
terhadap sistem relay routing protocol yang telah dibangun. Proses pengujian
dilakukan berdasarkan tujuan sistem semula yaitu sistem dapat berintegrasi
keseluruhan. Pengujian difokuskan pada tiap-tiap subsistem, dimana terdapat
pengujian komunikasi Radio Frequency, dan pengujian komunikasi TCP. Tiap
subsistem ini diuji dan dianalisis performa pengiriman datanya. Jika pengujian
antar subsistem selesai maka dilakukan pengujian integrasi, yaitu pengujian yang
melibatkan  keseluruhan subsistem agar menjadi  kesatuan sistem. Berikut

merupakan pohon diagram dari pengujian sistem.
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Gambar 6.1 Pohon Pengujian dan Analisis
Sumber : [Pengujian dan Analisis]

6.1 Pengujian Output Data Pin Analog

Pengujian data pin analog adalah pengujian data yang keluar dari pin
analog pada papan arduino. Pada pengujian kali ini data yang diuji menggunakan
potensiometer seperti pada gambar 6.2. Potensiometer bekerja berdasarkan
perubahan resistansi. Ketika dialirkan arus listrik maka akan terjadi pembagian
tegangan yang sebanding dengan besarnya resistansi sesuai dengan posisi
potensiometer saat itu. Potensiometer yang terhubung dengan tegangan 5 volt

akan memberikan keluaran tegangan antara Odan 5 wvolt pada pin bagian
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tengahpotensiometer menuju pin analog yang ada pada arduino, tergantung pada
sudut diputarnya potentiometer tersebut. Kemudian tegangan keluaran ini dapat

digunakan sebagai sebuah variabel di dalam program.

- Arduino

Gambar 6.2 Konfigurasi Perancangan Hardware Pengujian Data Pin Analog
Sumber : [Pengujian dan Analisis]

1. Hubungkan kaki 1 Potensiometer dengan pin 5 volt Arduino menggunakan
kabel jumper (warna merah).

2. Hubungkan kaki Tengah Potensiometer dengan pin A0  Arduino
menggunakan kabel jumper (warna kuning).

3. Hubungkan kaki 2 Potensiometer dengan pin GND Arduino menggunakan
kabel jumper (warna hijau).

4. Pasangkan board Arduino dengan port USB komputer menggunakan kabel
USB.

5. Bukalah IDE Arduino kemudian ketikkan sketch berikut.

pin_analog | Arduino 1.0.3 E]@

File Edit Sketch Tools Help

o0 BHA

pin_analog §

void setup () { =
Serial.begin(9600) ;
+

void loop () {
int walueDigital = analogRead(0);
Serial.println{valuebigital);
delay (5000 ;

B

Gambar 6.3 Code Pengujian Analog Pin
Sumber : [Pengujian dan Analisis]
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6. Upload ke papan Arduino menggunakan tombol "Upload” atau melalui File >
Upload.

7. Bukalah jendela komunikasi serial pada IDE arduino caranya, pilih Tools >
Serial Monitor.

Tampilan output pada serial monitor seperti pada gambar berikut
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Gambar 6.4 Output Pengujian data Pin Analog
Sumber : [Pengujian dan Analisis]

6.1.1 Analisa Pengujian Output Data Pin Analog

Pengujian output data pin analog radio frequency menghasilkan hasil uji.
Pada gambar 6.4terlihat pada serial monitor menghasilkan output berupa data
yang keluar dari pin analog. Jika potensiometer diputar maka hasil bacaannya
antara O (batas bawah O volt) sampai 1023 (batas atas 5Svolt) tergantung dengan
sudut putar potensiometer. Ketika potensiometer diputar, angka-angka ini akan
merespon dengan cepat dan menampilkan data input dari potensiometer dengan
instan. Angka tersebut berasal dari perhitungan analog to digital conwverter.
ADC = (Vin / Vref) x 1023. Berarti jika inputan tegangan sebesar 2,5 V, maka
nilai output ang keluar pada serial monitor adalah
ADC = (Vin / Vref) * 1023

=2,5V/ 5V * 1023

=512

Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui output ADC pada serial

monitorberdasarkan inputan dibawah ini.



Tabel 6.1 Input Tegangan dan Nilai ADCnya
Tegangan | Nilai ADC di | Status
Arduino
0 0 Berhasil
1 205 Berhasil
2 410 Berhasil
2,5 512 Berhasil
4 818 Berhasil
5 1023 Berhasil

Sumber: [Pengujian dan Analisis]
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Berikut merupakan tabel pengujian output data pin analog

Tabel 6.2 Kasus Uji untuk Pengujian Output Data Pin Analog

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Output Data Pin Analog

Objek Uji

Output keluaran pin analog O

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk mengetahui output data
analog yang berasal dari tegangan 5 volt
arduinokemudian tegangan tersebut diconvert
menjadi data digital pada ADC arduino dan diatur

besar kecil tegangannya menggunakan potensiometer

Prosedur Uji

Penguji menjalankan program komunikasi serial,
pada main loop dideklarasikan variabel yang
menyimpan nilai tegangan analog dari pin analog 0
yang diatur besar hambatanny melalui potensiometer
yaitu int valueDigital =

analogRead (A0) ; Kemudian dari data yang
diperoleh, ditampilkan dalam nilai desimal melalui

perintahSerial .println(valueDigital) ;

Hasil yang diperoleh

Data keluaran berupa data digital dengan range O-
1023

Sumber: [Pengujian dan Analisis]

6.2 Pengujian Komunikasi Radio Frequency

Pengujian pada komunikasi radio frequency meliputi komunikasi kedua

XBee dalam hal melakukan pengiriman dan penerimaan data dan pengiriman data

melalui komunikasi serial dan analisisnya
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6.2.1 Pengujian Komunikasi Radio Frequency via Terminal Monitor

Pengujian XBee adalah pengujian pengiriman karakter antar serial monitor

pada kedua XBee.

Pengujian menggunakan program terminal monitor dari

program X-CTU. Pertama, atur pin arduino agar berada dalam mode reset,

hubungkan pin reset dengan ground menggunakan kabel jumper. Arduino yang
telah disusun dengan XBee shield dihubungkan dengan kabel serial ke USB yang

ada di PC.

a. Buka program X-CTU.

b. KIik tab terminal

c. Pada terminal monitor, mulai AT Command dengan memulai perintah
“+++” tanpa enter maka akan keluar kembalian nilai OK
Ketikkan ATDL untuk melihat Destination Low dari XBee
Ketikkan ATID untuk melihat PAN ID XBee
Ketikkan ATSL untuk melihat Serial Number High XBee
Ketikkan ATCN untuk mengakhiri AT Command

d. Masukkan perintah yang sama untuk XBee kedua.

e. Settingan ATDL XBee pertama dengan ATSL XBee kedua harusnya
memiliki nilai yang sama, begitu juga nilai ATSL XBee pertama dengan
ATDL XBee kedua juga memilki nilai yang sama. Contohnya seperti pada
gambar berikut.

" B8 [coM7] X-CTU )
About  XModem...
PCSetlingsfHangeTest Terminal ModemConiigmation| F'CSetlings[ Range Test Terminal Modem[:gn’iguya[ion‘
inStatus . Assert Close | Assemble| Clear | Show inSatus Assert Close | Assemble] Clear | Show
DTR ¥ |RTS IV [Bresk[ | ComPort| Packet | Screen| Hex DTR W [RTSIV [Break | | ComPort| Packet | Screen| Hex
Grdl | —
40A2590A 40A25C8D
atid atid
123 123
ats] ats]
40A25C8D 40A2590A
atcn atcn
0K OK
Gambar 6.5 Pencocokan ATDL dan ATSL pada kedua XBee
Sumber : [Pengujian dan Analisis]
f. Setelah keluar dari AT Command, ketikkan karakter pada terminal

monitor. String yang diketik pada terminal XBee pertama akan keluar di

XBee Kkedua, begitu juga sebaliknya. Artinya kedua XBee sudah dapat



berkomunikasi melalui

serial monitor sebagai medianya.

komunikasi

85

Radio Frequency dengan terminal

PC Settings | Range Test  Teminal | Modem Configuration |

fiste! Close | Assemble| Clear | Show!
ComPort | *Packet | Screen| Hex

Line Status

heTTo world

it
DTRV [RTS IV [Break |

Bl

BE [com4] X-CTU
About  XModem...

&

Assemble| Clear | Show:
Packet | Screen| Hex
3

=]

PC Settings | Range Test Teminal | Modem Configuration |
Line Status

helTo world

Assert

= i
DTR v [RTS IV (Break| | ComPe

Com Port

COM7 9600 8-N-1 FLOW:NONE Rx: 11 bytes

COM4 9600 8-N-1 FLOW:NONE

Gambar 6.6 Pengiriman Data Melalui Terminal X-CTU
Sumber : [Pengujian dan Analisis]

6.2.2 Pengujian Komunikasi Data Radio Frequency via Arduino IDE

Pengujian pengiriman data berupa hasil dari pengiriman data dengan dua

XBee melalui program Arduino IDE.

Arduino disusun dengan XBee melalui

perantara XBee shield. Kabel serial dihubungkan untuk komunikasi dengan PC.

Adapun tampilan keluaran data yang berhasil dikirim adalah sebagai berikut.

r ~
D cous =X |
go7 Ready!
o7 07
685 707
676 685
666 676
654 (114
652 654
654 652
657 654
659 657
658
Aukoscroll Moline ending || |S800baud | v Aukoscroll Mo line ending || |57600 baud |+

Gambar 6.7 Pengiriman Data antar dua XBee
Sumber:[Pengujian dan Analisis]
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6.2.3 Analisa Pengujian Komunikasi antar Radio Frequency

Pengujian komunikasi radio frequency menghasilkan hasil uji. Pada
gambar 6.7 terlihat dua serial monitor menampilkan karakter yang sama. COM 6
bertindak sebagai pengirim mengirimkan data pin analog dari arduino pengirim,
data tersebut ditransmit dan diterima kemudian ditampilkan di COM 7.

Tabel 6.3 Kasus Uji untuk Pengujian Komunikasi antar Radio Frequency

Nama Kasus Uji Kasus Uji Komunikasi Data Radio Frequency
Objek Uji Komunikasi antar radio frequency
Tujuan Pengujian Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa objek

uji komunikasi antar radio frequency dapat bekerja

dengan baik

Prosedur Uji Penguji menjalankan program pengiriman data
melalui komunikasi serial pada sisi pengirim.
Membuka serial monitor pada sisi pengirim dan

penerima.

Hasil yang diperoleh Data yang dikirim Keluar di serial monitor sisi

penerima

Sumber: [Pengujian dan Analisis]

6.3 Pengujian Komunikasi TCP/IP
Pengujian komunikasi TCP/IP meliputi proses pengiriman data dari
arduino menuju komputer menggunakan komunikasi Wifi. Pengujian ini untuk
mengetahui apakah Wifi Shield dapat bekerja dengan baik. Selain pengujian
tersebut adalah menguji tingkat kecepatan Wifi Shield untuk melakukan koneksi
dengan Access Point dan berkomunikasi dengan sink node.. Arduino wifi shield
butuh inisialisasi IP ke jaringan terlebih dahulu agar dapat berkomunikasi wireless
dengan PC.Prosedur pengujian Komunikasi TCP/IP adalah sebagai berikut:
1. Susun Arduino dengan Arduino Wifi Shield dengan menghubungkan kaki
wifi shield ke pin arduino
2. Buka aplikasi Arduino IDE
3. Pada menu utama, buka file yang sudah diterapkan pada implementasi
middle node. klik File ->Open -> Middle_Node.ino
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4. Upload program

5. Klik serial monitor untuk melihat proses koneksi Wifi Shield dengan
Access Point dan menghitung waktu yang dibutuhkan Wifi Shield untuk
melakukan koneksi dengan Access Point.

COM7 LJoEd
Attempting to connect to S5ID: Riwver3ide o
5ID: Riversiide
TP hddress: 192.168.1.100 W —
2ignal strength (R35I):-63 dBn
new client '
client disconnected — - . .
new client S353ID: Biwverside
client disconnected
new client IP Add]‘:ESS: 192- lEE- l- ll:ll:l

nnnnnn

Sumber:[Pengujian dan Analisis]

Berdasarkan gambar 6.8 Serial Monitor Arduino, dapat dijelaskan bahwa

proses koneksi ke SSID yang bernama “RiverSide” sudah berhasil dan
Wifi Shield menerima [P 192.168.1.100.

6.3.1 Pengujian Ping IP Tujuan

Pengujian ‘“PING” digunakan untuk menguji wifi shield benar-benar
terkoneksi di jaringan untuk menguji kualitas transmisi yang digunakan. Program
diagnosik “PING” bekerja dengan menggunakan protokol ICMP. Sedangkan
protokol ICMP sendiri membutuhkan protokol IP serta SLIP untuk membawanya
sampai ke tempat tujuan. Protokol ICMP disini diaplikasikan untuk proses ICMP
echo. Setiap permintaan (ICMP echo request) dari PC harus dijawab oleh alat
yang dibuat dengan menggunakan ICMP echo reply beserta muatan data yang
diterima jika ada.

Setelah medapatkan [P, Buka program command prompt, Kklik Start-
>Command Prompt. Ketikkan ping <Alamat IP tujuan> seperti pada gambar
dibawah berikut
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B C:\WINDOWSisystem32\cmd.exe

e

Microsoft Windows P [Version 5.1.268681
{C» Copyright 1985-2001 Microsoft Corp.

C:xDocuments and Settings:\Thierryrping 192.168.1.1680
Pinging 192.168.1.188 with 32 bhytes of data:

eply from 192.168.1.188: bytes=32 time=1ms TTL=255
eply from 192.168.1.188: bytes=32 time=1ms TTL=255
eply from 192.168.1.188: bytes=32 time=1ms TTL=255
eply from 192_168.1.108: bytes=32 time=1mz TTL=25%

Ping statistics for 192.168.1.1608:

Packets: Sent = 4, Received = 4, Lost = B <(Bx loss).
Approximate round trip times in milli—seconds:

Minimum = ims, Maximum = 1ms. Average = 1ms

C:\Documents and Settings“Thierry>

Gambar 6.9 Pengujian PING
Sumber:[Pengujian dan Analisis]

Dari hasil pengujian terlihat bahwa empat buah ICMP Echo Request yang

dihasilkan programPING” berhasil dijawab oleh alat dengan baikk dan time yang

dihasilkan relative kecil. Hal tersebut menunjukkan bahwa alat sedang berada

dijaringan bersama-sama dengan PC dan alat mampu menangani ICMP Echo

Request yang diberikan kepadanya serta waktu pengiriman paket data dari board

arduino ke komputer ditempuh dengan cepat

6.3.2 Pengujian Komunikasi Data TCP/IP

Buka web browser, masukkan alamat localhost/phpmyadmin. Pada web

browser muncul tampilan waktu dan sensor di database. Data waktu dan sensor

tersebut akan masuk ke database tiap 10 detik.
O et e ———

€« C 192.163.1.100

Waktu :
2015-3-11 12:35:13
Sensor :

235

Gambar 6.10 Data yang Diterima pada Web Browser
Sumber:[Pengujian dan Analisis]

Buka localhost/phpmyadmin untuk membuka database yang telah disimpan.

Database akan menyimpan data waktu, sensor yang telah dikirm dan akan

menampilkan pada web browser yang muncul tiap interval 10 detik tadi



<« Cc N localhost/pprmyadmin/indes phprds =arduino@token=6510ded7decb52a3e4 227 3ffdaebfs 2¢
phplilyAdmin 23 Server: localhost » (& Database: arduino b ) Table: arduino_dh
] Do [ElBrowse & Structure 7 SOL Search  Fclnsert [EExport Efimport Operatig
«# Showing rows 0 - 15 (16 total, Query took 0.0004 sec)
Database e —

arduino (1) v] [masroime 2

arduina (1)

B arduino_db

a0 row(s) starting from record # 0
in [ horizontal «| mode and repeat headers after 100 cells
+ Onptiong
waktu sensor

[0 & X 2015031112:33:39 204
[0 & ¥ 2015031112:39:47 221
O # X 20150311 12:39:88 28
O & X 20150311 12:40.03 234
0O 4 X 20150311 12:40:11 234
O & X 20150311 12:40:19 213
[0 & X 2015031112:40:27 207
O & X 2050311 12:40:36 202
O & X 20150311 12:40:44 21
O 4 X 20150311 12:40:52 217
0O & X 2015031112:41:00 217
0O & X 2015031112:41:09 205
[0 & X 2050311124117 208
O & X 2050311124125 206
O & X 20150311 12:41:33 2%
0O 4 X 200150311 12:41:41 214
1t Check All/ Uncheck All With sefected: X B

30 tow(s) starting from record # 0

Gambar 6.11 Data disimpan dalam Database

Sumber:[Pengujian dan Analisis]
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Pengujian lanjutan adalah mencatat selisih waktu antara pengiriman data

dari source node dengan penerimaan data pada database sink node. Selisih waktu

dipengaruhi beberapa hal seperti traffic jaringan, dan pencocokan waktu upload

program pengiriman dan program penerimaan datayangkadang tidak bersamaan.

Berikut hasil prosedur uji selisih waktu pengiriman data dengan database dengan

10 sampel pengiriman

Tabel 6.4 Hasil Selisih Waktu Pengiriman Data Middle

Node-Sink Node

No Selisih Waktu Status
1. 2,46 detik Berhasil
2. 1,41 detik Berhasil
3. 3,03 detik Berhasil
4. 8,52 detik Gagal

5. 2,52 detik Berhasil
6. 3,05 detik Berhasil
7. 3,49 detik Berhasil
8. 1,2 detik Berhasil
9. 3,05 detik Berhasil
10 4,55 detik Berhasil

Persentase Keberhasilan Pengiriman

90%

Sumber: [Pengujian dan Analisis]
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6.3.3 Analisa Pengiriman Paket Data via TCP/IP

Sebelum memulai proses koneksi HTTP, proses transmisi Address
Resolution Protocol ( ARP ) harus dilakukan dahulu. ARP bertanggung jawab
dalam melakukan resolusi alamat IP ke dalam alamat Media Access Control
(MAC Address), karena Kketika sebuah aplikasi yang mendukung teknologi
TCP/IP yang mencoba untuk mengakses sebuah host dengan menggunakan
alamat IP, maka alamat IP yang dimiliki ini harus diterjemahkan dahulu ke dalam
MAC Address. Hal ini bertujuan agar frame data dapat diteruskan ke tujuan dan
diletakkan di atas media transmisi. Berikut hasil capturing komunikasi data sensor

node dengan data sink dengan menggunakan Wireshark :

[ Atheros ARS007EG Wireless Network Adapter (Microsoft's Packet Scheduler) : \Device\NPF_{58E3712C-D243-4EAD-802A-1017BDEB1E3B} [Wireshark 1.8.0 (SYN Rev 43431 from ftrm
Fle Edt Wiew Go Caphure Anslyze Statistics Telsphory Tools Intermals Help
BE e DERXZSE Ae»aTL|IEE Q| W@ msx|d
Filter: ~| Expressian, ..
LT (| — e S E— frotocel Lot IR s = s o s e
13 0.931015000 119.235. 248. 60 192.168.1.117 DNS 135 standard query response 0x%334 CHNAME appspot.]l.google.com A 74.125.2
14 0.933797000 1582.168.1.117 74.125.200.141 TCP 62 pcia-rxp-h > https [SYM] Seq=0 win=16384 Len=0 M55=1460 SACK_PERM=1
15 0.985156000 0.0.0.0 255.255.255.255 DHCP 350 DHCP Request - Transaction ID Oxabcd000z
16 0.995553000 H&Dwirel 0l:cf:76 Broadcast ARP 42 who has 192.168.1.1007 Tell 0.0.0.0
17 1.148118000 119.235. 248. 60 192.168.1.117 DNS 128 standard query response 0x8h54 CHAME appspot.].google.com A 74.125.2
18 1.150683000 192.168.1.117 74.125.200.141 TCP 62 passwrd-policy » https [SYM] Seq=0 win=18384 Len=0 M35=1460 SACK_PERM
19 1.197467000 H&DWirel_01:cf:76 Broadcast ARP 42 who has 192.168.1.1007 Tell 0.0.0.0
20 1.697331000 184.172.2.699 192.168.1.117 TCPR 60 http > pip [FIN, ACK] Seq=561 Ack=2 win=6432 Len=0
21 1.6%7375000 182.168.1.117 184.172.2.099 TCR 34 pip > http [Ack] Seg=2 ack=562 win=16240 Len=0
22 1.709442000 H&Dwirel_ol:cf:76 Broadcast ARP 4z Gratuitous App for 192.168.1.100 (Reguest)
23 1.B6BE586000 184.172.2.50 192.168.1.117 TCP 62 http » intersan [syn, ACK] seq=0 Ack=1 win=5840 Len=0 M5S=1400 SACK_P
24 1.866623000 182.168.1.117 184.172.2.099 TCP 54 intersan > http [ACK] Seq=l Ack=1l Win=16800 Len=0
25 1.871160000 152.168.1.117 184.172.2.99 HTTP 511 POST fmarket HTTP/1.1 (applicationsx-www-form-urlencoded)
26 1.978942000 F4.125.200.141 192.168.1.117 TCP 62 https > pcia-rxp-b [SYN, ACK] Seq=0 Ack=1 win=62920 Len=0 M55=1400 Sa
27 1.978984000 192.168.1.117 74.125.200.141 TCP 54 pcia-rxp-h > https [ACK] Seg=1 Ack=1 wWin=16800 Len=0
28 1.9836563000 182.168.1.117 74.125.200.141 SSL 134 client Hello
29 2.204892000 74.125.200.141 192.168.1.117 TCR 62 https » passwrd-policy [S¥n, ACK] Seq=0 Ack=1 win=62820 Len=0 M55=140
30 2.204935000 152.168.1.117 74.125.200.141 TCR 54 passwrd-policy > https [ACK] Seqg=l Ack=1 win=16800 Len=0

Gambar 6.12 Hasil Capture Komunikasi Data Wifi Shield dan Sink Node
Sumber: [Pengujian dan Analisis]

Berdasarkan gambar 6.12 hasil capture komunikasi data wifi shield dan
sink node, terdapat beberapa protokol yang memproses komunikasi data. Protokol
tersebut adalah ARP, TCP dan HTTP. Berikut penjelasannya :

1. Hasil Capture Komunikasi Data wifi shield dan sink node, dapat dilihat
Source H&Dwirel 01:cf76 dengan MAC Addres seperti di gambar 6.13

bawah ini :
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& ¥\ 1863 111.515535000 HEDWirel_01:cf:76 Broadoast ARP 42 Who has 192.168.1.1007 Tell 0.0.0.0 ==

Filter: ||+ Frame 1863: 42 bytes on wire (336 bits), 42 bytes captured (536 bits) on Tnterface o
# Ethernet II, Src: H&DWirel_0l:cf:76 (78:cd:0e:0l:cf:76), Dst: Broadcast (Ff:ff:ff:ff:ff:TF;

o = Address Resolution Protocol (reguest)
19 Hardware type: Ethernet (1)
19 Protocol type: IP (Ox08000
s Hardware size: &
19 protocol size: 4
19 Oopcode: reguest (1)
19 sender mAC address: H&Dwirel_0l:cf:76 (F&8:c4:0e:0Ll:cf:i76) :
19 sendar IP address: 0.0.0.0 (0.0.0.0) 4683 Ack=09142 w?n=2736 Ly
19 Target MAC address: 00:00:00_00:00:00 (00:00:00:00:00:00) 4683 Ack=00432 win=2736 Lt
13 Target IP address: 152.168.1.100 (192.168.1.100) 4683 Ack=100630 win=2736 |
19 »
; pooo  FF £F £f ff ff ff 78 <4 0e 01 of 76 08 06 Q0 01 ...... e oaeaWaeas 1;1%93'36?%'104
0010 08 00 06 04 00 01 78 <4 Qe 01 cf 76 00 00 00 00 ...... %o oooWaooo -
7loczo 00 00 00 00 00 00 cO a8 OL 64  iieean.. -d Tell 0.0.0.0
7| 68.1.100 (Request)
8 Tell 192.168.1.100
= Tell 0.0.0.0
871 F0.654604000 H&-Dwire1_01:cf:Mroadcast ARP 42 who has 192.168.1.1007 7Tell 0.0.0.0
i 5 T NWE TSP B C IO e BE Py FavEr A - N T W RBcas
I 18463 111. 515535000 H&DwWirel_01:cf:76 Broadcast ARP 42 who has 192.168.1.1007 Tell 0.0.0.0 I
THod T11. frroas00n (3T = P08 B A SR =1 o - T = o E T - = < A 0 - I 0 0
1881 112. 229040000 H&Dwirel _0l1:cf:76 Broadcast ARP 42 Gratuitous ARP for 152.168.1.100 (Request)
1 0.000000000 Intelcor 10:47:6c Broadcast ARP 42 who has 192.168.1.1207 7Tell 192.168.1.112

Gambar 6.13 Hasil Capture ARP Komunikasi Data Wifi Shield dan Sink Node
Sumber: [Pengujian dan Analisis]

Berdasarkan Gambar 6.13 hasil capture ARP komunikasi data wifi shield dan sink
node, MAC Address Source adalah (78:c4:.0e:01:cf.76). Ini merupakan MAC
Address pada wifi shield. Wifi shield akan melakukan komunikasi HTTP ke sink
node. Namun sebelumnya wifi shield melakukan koneksi pada Access Point
dengan cara broadcasting, yaitu mendefinisikan satu persatu IP yang available
dalam jaringan secara DHCP, maka dari itu target MAC Address tertulis
00:00:00:00:00:00. Kemudian Access point akan menginformasikan bahwa *
Who has 192.168.1.100? Tell 0.0.0.0”, access point mengumumkan bahwa wifi
shield memiliki MAC Address (78:c4:0e:01:cf.76) menanyakan kepada access
point di jaringan dengan gateway 192.168.1.xx dengan MAC Address berapa
yang memiliki 1P 192.168.1.100. Jika belum ada yang memiliki IP 192.168.1.100,
maka wifi shield dan mendapatkan IP 192.168.1.100 dari access point untuk

berkomunikasi dengan sink nodeseperti pada gambar 6.14 dibawah ini:
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Ble Edt vew o |[1861 112.229040000 HEDWirel_01:cf:76 Broadcast ARP 42 Gratuitous ARP for 192.166.1.100 (Reque... - |(0/E3

BY & @ ¢ &) + Frame 1881: 42 bytes on wire (336 bits), 42 bytes captured (336 bits) on interface 0

# Ethernet II, Src: H&DwWirel 0l:cf:76 (78:c4:0e:01:cf:76), Dst: Broadcast (Fr:ff:ff:ff:ff:ff.
Filter: | ip.dst==Broadca| = Address Resolution Protocol (reguest/gratuitous ARF)

Hardware type: Ethernet (1)

Protocol type: IP (0x0DS00)

Hardware size: &

Protocol size: 4

Opcode: reguest (1)

Mo, Time
1984 124.2652
1987 124.311%
1088 124.3206

1002 124.3247 [Ts gratuitaue: True] 142 win-27
A dla, Surla Sender MAC address: H&Dwirel_01:cf:76 (F8:cd:0e:0l:cf:7a) 2132 W1r_1:27
s 2. A2y sender IP address: 192.168.1.100 (192.168.1.100) BEE0 Whi=2
122; Ej'jggj Target MAC address: 00:00:00_00:00:00 (00:00:00:00:00:007

200 51, 50582 Target IP address: 152.168.1.100 (19%2.168.1.1000 1104

742 61.54751 o

743 61. 54837 2

746 62.15545( 0000 FF £Ff £f £f £f ff 78 c4 0& O cf 76 08 06 00 01  L..... Mo v eguest)
827 66.2513(/0010 DB 00 06 04 00 01 78 c4 Oe 01 cf 76 cO aB 01 &4 cooooBo aooWoook| g.1.100
570 70. 3542410020 DO 00 00 00 00 00 cO a8 01 64 d 5

871 70.65460 ? 0
872 71.16660 afuest)

1863 111.515535000 H&DWirel 01:cf:76 Broadcast ARF 42 who has 152.168.1.1007 Tell 0.0.0.0
drel o0 ofire _Broadoast LRE 42 who Bas Jo2 168 1 1007  Tell 0.0, 0.0
1881 112.229040000 H&DWirel_0l:cf:76 Broadcast ARP 42 Gratuitous ARP for 192.168.1.100 (Reguest) f

LU Uorooor LhteE T or LU 7 ac BroadcasT ARF & Who naz LY. Ihs L1 L= N = I B - U A W
2 0.101044000 IntelCor_10:47:6¢ Broadcast ARP 42 who has 152.168.1.1217 Tell 1%2.168.1.112
3 0.203337000 Intelcor_10:47:6c Broadcast ARP 42 who has 192.168.1.1227 Tell 19%2.168.1.112
A A DACTANMANN Tt mlmmm 1A AT am T R AR B T N e I o T B I =1~ B B = ] TATT AR 182 1 1Y

Gambar 6.14 Hasil Capture Request IPWifi Shield
Sumber: [Pengujian dan Analisis]

2. Pada gambar 6.15 hasil capture komunikasi data sensor node dan data sink

dibawah adalah proses request TCP.

] ll 1551 96.058820000 192.168.1.100 192.168.1.117 TCP 58 drmsfsd > http [SYN] Seq=0 Win=2048 Le... E]@
Ble Edt [ praa 15817 58 Byt as o WiFE (484 BITEY, VR By Es CARtUFEd (A Ed RIS BR TRt ertade o
a ﬁ #® Ethernet II, src: H&OWIirel_0l:cf:76 (P8:cd4:0e:01:cf:76), Dst: Quantami_2d:d2:2c (00:17:cd:z
® Internet Protocol version 4, Srco: 192.168.1.100 (192.168.1.100), Dst: 192.168.1.117 (192.1¢
Fiter: ip.d| = Transmission contral Protocol, src port: drmsfsd (4098), pst port: hrtp (80}, seq: 0, Len:
Source port: drmsfsd (4088)
Mo, pestination port: http (80D
75 [stream index: 31] =0 Win=2048 Len=0 M55=512
1s0 sSequence number: O (relative sequence number) wWin=2048 Len=0 M55=512
288 Header length: 24 hytes win=2048 Len=0 Mss=512
384 * Flags: 0x002 (SvM) Wwin=2048 Len=0 M55=512
464 window size value: 2048 =0 Win=2048 Len=0 MS5=512
507 [Calculated window size: 2048] =0
533 # Checksum: 0xe56f [validation disabled]
534 # options: (4 bytes), Maximum segment size <
566 Win=2048 Len=0 mMss=512
585 Win=2048 Len=0 M55=512
631 Win=2048 Len=0 M55=512
647 Win=2048 Len=0 M55=512
>
931 llogoo 00 17 <4 2d d2 2¢ 78 ¢4 De OL cf 76 08 00 45 00 0 LSS
1023 |lgolo 00 2c 00 Da 00 00 £ 06 37 98 O a8 Ol &4 cO a8 =0 Win=2048 MS5=312
1122 ||0020 01 75 10 02 00 50 00 00 19 af 00 00 00 00 60 02 =0 Wwin=2048 M55=512
1227 |[0030 08 00 e5 &6F 00 00 02 04 02 00 M55=512
TuU T92.1 T

[5¥M] Seq=0 win=2048 Len=0 M55=512

b Lo PRI R TV, =S 0 WA T

1629 98, 703180000 192.168,1.100 192.168.1.117 TCP

Y Wy B 2 B LA T 900 qez 9 q00 L2l Rl o A=W e B e
1813 104.819421000 192.168.1.100 192.168.1.117 TCP 58 drmsfsd > http [S¥N] Seg=0 Win=2048 Len=0 M55=512

Gambar 6.15 Hasil Capture TCP Komunikasi Data Sensor Node dan Data Sink
Sumber: [Pengujian dan Analisis]

Berdasarkan Gambar 6.15 Hasil CaptureTCP Komunikasi Data Sensor Node
dan Data Sink terjadi proses respond dari request yang berasal dari dari sensor
node (192.168.1.100) ke sink node (192.168.1.117) melalui port 4098 menuju
port 80 dengan nomor sequence 0, dan acknowledge 1 (Acknowledge
Request(1) + Len Request(0) ) yang berarti request dari wifi shield sudah
diterima oleh sink node secara baik.
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Pada gambar 6.16 Hasil Capture Komunikasi Data dari sink node dan wifi
shield yang terjadi proses respond dari data sink (192.168.1.117) ke wifi
shield (192.168.1.100) melalui port 80 menuju port 4097 dengan nomor
sequence 0, dan acknowledge 1 (Acknowledge Request(1l) + Len Request(0) )
yang berarti request dari wifi shield sudah diterima oleh sink node secara baik
dan sink node memberitahukan ke pada wifi shield. Hal ini diperjelas pada

gambar 6.16 di bawah ini :

File Edit Miew Go Capture Analyze Statistics  Telephony Tools  Internals  Help

S w e

Filter:

Mo.

1 86 5.637074000 192.168.1.117 192.168.1.100 TCP 58 http > patrolview [SYN, ACK] Seq-0 Ack-1 Wi... |- |(0|E3

A [ Tirme:
bl 3.

63 4.0
64 4.0
65 4.2
66 4.4
a7 4.4
68 4.
69 4,
70 4.
71 4.
72 4.
73 4.
74 4.
75 4.
76 4.
77 4.8

3
5
5
|
5
5

+ Frame B&: 58 hytes on wire (464 bits), 58 bytes captured (464 bits) on interface 0

# Ethernet IT, Src: QuantaMmi_2d:d2:2c (00:17:c4:2d:d2:2c), Dst: H&DWirel_0l:cf:76 (F8:cd:0e:(

# Internet Protocol version 4, Src: 192.168.1.117 (192.168.1.117), Dst: 192.168.1.100 (192.1¢

- Transmission Control Protocol, Src Port: http (80), Dst Port: patrolview (4007), Seq: 0, Acl rDU)
Source port: http (80) . 0.253

pestination port: patrolview (4007)
[stream index: 14]
Seguence number: 0 (relative sequence number)
Acknowledgment number: 1 (relative ack number) Fic
Header length: 24 hbytes Seq=0 Ack=1 Win=5840 Len=0 M35=1400 SACK_Pf
® Flags: 0x012 (SYM, ACK) L ack=1l win=16300 Len=0
window size value: 16384 K] Seq=0 Ack=1 win=5840 Len=0 M55=1400 SACK_
[calculated window size: 16384] g=1 Ack=1 wWin=16800 Len=0
® Checksum: 0xb2<3 [validation disabled] cation/x—www-Torm-urlencoded)
m options: (4 bytes), maximum segment size mPA1.1

® [SEQ/ACK analysis]
q=1 ack=2 win=3840 Len=0
?/llck=2 win=16800 Len=0

0000 78 ¢4 Oe 0L of 76 00 17 ¢4 2d d2 2c 08 00 45 G0 Handshake Message

7B 4.8 0010 00 2C 1a 20 40 00 80 06 Gc B2 CO a8 01 75 <0 al l.200.125.74. in-addr.arpa
79 4.9 0020 Ol 64 00 50 10 01 b0 £O 46 58 00 00 10 86 60 12 bher spec, Encrypted Handshake Message
ap 4, g|@030 40700 h2 c3 00 00 02 04 05 b4
81 4. 395 Ack=3342 win=16259 Len=0
82 5. 530000 4.125.135.125 152.168. 1. 1T TCP 66 xmpp-client > [lsurfdp= ACK] Seg=1l Ack=2 win=661 Len=0 SLE=1 SRE=2
83 5.100871000 192.168.1.110 230.255.255.250 SSDP 486 NOTIFY * HTTR/1.1
84 5.547297000 31.13.79.33 192.168.1.117 TCP 60 http > bspne-pcc [AcKk] Seq=] Ack=2 wWin=69 Len=0
s G Qo0 aGe a el ] Eoe c T biie Coous 7 il
I 86 5.637074000 192.168.1.117 152.168.1.100 TCP 58 http > patrolview [S¥w, ACK] seq=0 Ack=l win=16384 Len=0 MSS=1460I
” ” _
88 5.602484000 192.168.1.117 23.51.5.210 SSL 55 continuation Data
8% 5.B896196000 184.172.2.102 1%2.168.1.117 TCP 60 http > kjtsiteserver [AcKk] sSeq=l Ack=88 win=3840 Len=0
90 5.886382000 184.172.2.102 192.168.1.117 HTTR 313 HTTR/1.1 200 ok (text/html1)
91 5.806631000 184.172.2.102 152.168.1.117 TCP 60 http > wmc-Tog-sve [ACK] Seg=l ack=444 win=6432 Len=0

4.

Gambar 6.16 Hasil Capture ACK TCP Komunikasi Data Wifi Shield dan Sink Node
Sumber: [Pengujian dan Analisis]

Pada gambar 6.17 hasil capture komunikasi data sensor node dan data sink
adalah proses pengiriman data yang terjadi setelah proses handshaking
connection antara sensor node dengan data sink. Proses ini biasanya berulang
kali terjadi berdasarkan dari besar data yang dikirimkan dari sensor node
menuju data sink dan data sink akan melakukan acknowledgment dari setiap
data yang dikirimkan oleh sensor node untuk mengecek apakah data yang
diterima sesuai dengan data yang dikirimkan (check sum). Jika paket data
yang dikirimkan terjadi kerusakan maka data sink akan mengirimkan
permintaan kepada sensor node untuk mengirimkan ulang data yang rusak

atau hilang tersebut.
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L 11 128 7.904248000 192.168.1.117 192.168.1.100 HTTP 124 GET - 2013-12-23 4:5%:05!<br>GET - 8... [~ [0/E3
Ble Edt Wew |7 Frime 128: 124 hytes on wire (992 bits), 124 hytes captured (992 bits) on interface 0
@ [ Ethernet II, src: Quantami_2d:d2:2c (00:17:c4:2d:d2:2c), Dst: H&DWirel_Ol:cf:76 (78:cd4:0¢
® Internet Protocol version 4, src: 192.168.1.117 (1%2.168.1.117), Dst: 192.168.1.100 (192,
Filter: = Transmission Control Protocol, Src Port: http (80), Dst Port: patrolview (4097), seq: 1,
5 = source port: http (800
0. ime. i 3 . i
212 1449 Dest‘mat‘\.nn port: patrolview (4097) — T
[Stream index: 14] .
219 15.52 . erver failure
Seguence number: 1 (relative sequence number)
220 15.534 : - amazon. com
[Mext seguence number: 71 (relative sequence number)]
225 16.75 N s A F2.21.203.10
Acknowledgment number: 194 (relative ack number) _
271 20.72 K 3.21.72. in-addr. arpa
Header Tength: 20 bytes
309 21.77.  Flags: Ox0L8 (PSH, ACK) o such name
357 23.414 ,ags: Ox ' u70g2tz. cloudfrant. net
window size value: 16131 .
o o2l [calculated window size: 16191] o ETHIEES o IEME 2, E
372 24.45 [window size scalin faétm" -2 (no window scaling used)] A 54.230.150. 249 A 54.250.149.70 A 204
380 25.26 5 g tactar: - 9 cuameE android. 1.google.com A 74.125.20
# Checksum: 0xf8aa [validation disabled] =
438 28.26 o [SEQ/ACK analysis] 00.125.74. in-addr. arpa
450 28,20 AN ks . 3 PTR sa-in-f138.1e100. net
468 20,70 [This is an ack to the segment in frame: 1257 %.21.72. in_addr. arpa
= [The RTT to ACK the segment was: 0.096961000 seconds] et -arp
482 31.76 [Bytes in Flight: 70] o such name
522 34.29 vt ant: 00.125.74. in-addr. arpa
533135,32] © DD EE e i N EEl FTR sa-in-F138.1s100. nat
60 590 # GET = 2013-12-23 4:59:05!<br>GET = 885!<br>GET = 1HTTR/L.1!<braNrin = . .
. Lt
25 1.871] > Fon/x—www—Form-urlencoded)
s 3'1861 0000 78 4 De 01 cf 76 00 17 <4 2d d2 2c 08 00 45 00
674.483 4510 00 6e 1a &1 40 00 80 06 5h T cO a8 01 75 cO a8 :
72 4.563¢ 0070 01 64 00 50 10 01 b0 9 46 59 00 00 1a 47 50 18 Fonfx—www-form-urlencoded)
73 4.5654(0030 3f 3f £8 aa 00 00 47 45 54 20 20 3d 20 32 30 31 1.1
o0 58063 0040 33 2d 31 32 2d 32 33 20 24 3a 35 30 3a 30 35 21 -
. ANEN - &7 73 Ia AT AR T4 O on 74 On 7@ 3@ 7E e

128 7 L168.1.117 1582.168.1.100 124 GET = 2013-12-23 4:58:05!<hr>GET = 885!<br>GET = 1HTTR/1.1!<hr>
136 ™ 1 =

149 10.217002000 192.168.1.117 204.246.165.6 HTTR 262 GET spublic/appsettings/bundledapps_0.7.5.US.txt HTTR/1.1

166 11.824450000 192.168.1.117 204.246.165.6 HTTP 264 GET Spublic/appsertingsbundledapps_0.7.5.2700.txt HTTR/L.1

202 13.599931000 192.168.1.117 204.246.165.6 HTTR 250 GET Jpublic/appsettings/bundledapps_0.7.5.txt HTTR/1.1

223 15.924128000 192.168,1.117 204,246,165, 6 HTTP 253 GET /public/appsettings/bundledapps. txt HTTP/1.1

Gambar 6.17 Hasil Capture Komunikasi Packet Data Unit Wifi Shield dan Sink Node
Sumber: [Pengujian dan Analisis]

Proses yang terjadi pada gambar 6.17 diatas adalah sebagai berikut :
IP  wifi shield (192.168.1.100) mengirimkan response ke sink node
(192.168.1.117) dengan menggunakan transport protocol TCP dari port 80

menuju port 4097. Informasi yang dikirimkan adalah TCP segment of a

reassembled PDU yang berarti sensor node mengirimkan fragment data paket

menuju sink node dengan
data paket .

besar fragmen sebesar 70 bytes untuk tiap fragmen

6.3.4 Analisa Pengujian Komunikasi Data TCP/IP

Dari analisa pengujian dapat dibuat tabel kasus uji pengujian dari

komunikasi data TCP/IP

Tabel 6.5 Kasus Uji untuk Komunikasi Data TCP/IP

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Komunikasi Data via TCP/IP

Objek Uji

Komunikasi data yang bekerja di layer transport

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan komunikasi
data yang bekerja pada TCP/IP dapat bekerja
dengan baik di sistem

Prosedur Uji

Pengujian dilakukan dengan menanamkan program
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yang mengfungsikan arduino sebagai web client.
Inti dari program tersebut mengirimkan data serial
yang diterima dari pengiriman sebelumnya untuk
dikirimkan ke user di sink node. Data akan
dikirimkan secara wireless melalui TCP/IP menuju

database sink node

Hasil yang Diperoleh Data yang dikirim melalui arduino wifi shield
terkirim dan data tersebut dapat masuk database
user dengan persentase keberhasilan 90% dari 10

sampel pengiriman

Sumber: [Pengujian dan Analisis]

6.4 Pengujian Integrasi

Pengujian integrasi adalah pengujian keseluruhan sistem, mulai dari
subsistem source node, middle node, dan sink node diintegrasikan dalam sebuah
kesatuan sistem. Topik yang dibahas dalam pengujian integrasi ini adalah menguji
relay node yang ada pada sink node.

Pengujian integrasi dimulai dari subsistem source node. Source node
memulai  pengiriman secara broadcast melalui komunikasi radio frequency
menuju node 1 dan node 2. Sebelum melakukan pengiriman data, XBee perlu
dikonfigurasi terlebih dahulu untuk melakukan pengiriman data secara broadcast.
Konfigurasinya hampir sama dengan konfigurasi komunikasi XBee secara point-
to-point, perbedaannya terletak pada alamat Destination High dan Destionation
Low pada XBee coordinator (pengirinVsource node), dimana di setting 0 untuk
DH, dan FFFF untuk DL seperti pada gambar dibawah ini.
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BE [come] X-CTU MG
Modem Parameter Profile Remote Configuration... Versians...
PC Settings | Range Test | Teminal Modem Configuration |

Modem Parameter and Firmware Parameter View - - Profile Versions

Read | wiite Restore || Clear Screen Save Doveiad o
IV Always Update Firmware Show Defaits Load versions...
Modem: XBEE Function Set Version

ZIGBEE COORDINATOR AT v||20e7  ~
~
(123)1D - PAN ID
B (FFFF) SC - Scan Channels

[ (315D - Scan Duration

B (0)Z5 - ZigBee Stack Profile
[ (FFINJ - Node Join Time

B (121) OP - Opewating BAN 1D

Busno o @ (0) DH - Destination Address High
- mane " B (FFFF) DL - Destination Address Low

[ (138200) SH'=S=marmomeer A

[ (40425C8D) SL - Serial Number Low

B (0) MY - 16:bit Network Address T

B (0) DH - Destination Address High

[ (FFFF) DL - Destination Address Low

[ (COORDINATOR) NI - Node Identifier

B (1E)NH - Magimum Hops

B (0) BH - Broadcast Radius

B (FF) AR . b smtnline Boite Brnadess Time
Change networking settings

COMB 9600 8-N-1 FLOW:NONE

Gambar 6.18 Setting Broadcast pada Coordinator
Sumber:[Pengujian dan Analisis]

Sedangkan pada kedua XBee penerima (router), pada DH dan DL di konfigurasi
dengan memberi value O seperti pada gambar dibawah ini
BE [com7] X-CTU oS

Modem Parameter Profile Remote Configuration... Versions...

PC Settings | Range Test | Teminal Modem Configuration |

Modem Parameter and Firmware Parameter View -| - Profile Versions
Read I Write | Restore | Clear Screen [ Save | Download new
I Always Update Firmware Show Defau|ls| Load | Versions...
Modem: XBEE Function Set Version
[xB24z8 | |ZIGBEE ROUTER AT | |2287 |
[ (123)1D - PAN ID ~

SC - Scan Channels

an Duration

ack Profile

oin Time

atchdog Timeout

B Nw-N
n (0) J¥ - Channel Verification
h (0)JN - Join Notification

B (121) OP - Opeating AN 1D

g0 ()] DH - Destination Address High

B CINC-Numb| . o, . . 2
L o e, (0] DL - Destination Address Low
B (13e2005H L2

B (40425304) 5L - Serial Number Low
B (7054) MY - 16-bit Network Address
B (0) DH - Destination Address High

B (0) DL - Destination Address Low
B [ROUTERT) NI - Node |dentifier
B (161 MU . hd svirst ien Hane

Getting modem type....0K

Modem's firmware not updated

Setting AT parameters..0K

white Parameters...Complete

Gambar 6.19 Setting Broadcast pada Router
Sumber:[Pengujian dan Analisis]

Setelah melakukan konfigurasi, pengujian dilanjutkan dengan pengiriman data
analog pin yang diterima di kedua XBee penerima. Berikut merupakan hasil

transmit data secara broadcast menuju dua XBee yang ada pada sink node.
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Gambar 6.20 Hasil Koneksi Broadcast Tiga XBee

Sumber:[Pengujian dan Analisis]

Pada gambar 6.20 diatas dapat dilihat bahwa data dapat diterima pada kedua

XBee penerima. Ini menandakan data sudah berhasil dikirim secara broadcast ke

dua node. Data tersebut nantinya akan diakses dan wifi shield akan meneruskan

datanya melalui komunikasi TCP/IP. Node 1 dan node 2 akan melakukan

inisalisasi IP pada access point agar IPnya dapat mengakses sink node.

Data dari node 1 awalnya akan dikirim secara periodik menuju database

sink node tiap 10 detik. Data tersebut akan ditampilkan pada antarmuka di sink

node menggunakan halaman PHP.

Gambar 6.21 Data Masuk ke Database beserta ID dari Arduino

+ Options

o o o o o
LRRsRsSRRSRYRSRRSRNSR S

EX XX AHAH XK KK AX KKK AXAKKAKX

waktu
2014-01-22 22:05:39

2014-01-22 22:05:49
2014-01-22 22:05:59
2014-01-22 22:06:09
2014-01-22 22:06:20
2014-01-22 22:06:30
2014-01-22 22:06:40
2014-01-22 22:06:50
2014-01-22 22:07:00
2014-01-22 22:07:10
2014-01-22 22:07:20
2014-01-22 22:07:31
2014-01-22 22:07:41
2014-01-22 22:07:51
2014-01-22 22:08:02
2014-01-22 22:08:12
2014-01-22 22:08:22
2014-01-22 22:08:32

sensor
479

914
430
935
352
1
414
=)
519
586
257
73
47
662
706
164
g29
850

auto

L e = & B L= L S

Sumber:[Pengujian dan Analisis]
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Gambar 6.22 Tampilan PHP Interface Sink Node
Sumber:[Pengujian dan Analisis]

Pengujian selanjutnya mencoba menonaktifkan node 1 pada sistem.

Seperti pada penjelasan di bab perancangan sebelumnya, selama data dari node 1

masuk halaman php membuat suatu file txt yang berisi string “l1” sebagai status

yang nantinya diakses oleh node 2. Apabila data berhenti dikirim maka file txt

tersebut akan ditulis ulang dengan string “0”. Node 2 pada awal diaktifkan akan

mengakses file txt mi. Didalamnya terdapat kondisi apabila isi string “0” maka

data dari sink node mulai dikirim, sedangkan apabila isi string masih ”’1” maka

node 2 akan terus menerus mengakses file txt yang ada di directory server.

Sehingga data yang dikirim dari source node tidak akan terputus walaupun pada

jalurnya jaringan sensornya terdapat node yang mati

Tabel 6.6 Kasus Uji Pengiriman Relay Node

Status Node 1

Status Node 2

Node 1 aktif, Pengiriman dari node 1

Node 2 menerima

status string ‘1’

Node 1 aktif, Pengiriman dari node 1

Node 2 menerima

status string ‘1’

Node 1 aktif, Pengiriman dari node 1

Node 2 menerima

status string ‘1’

Node 1 aktif, Pengiriman dari node 1

Node 2 menerima

status string ‘1’

Node 1 aktif, Pengiriman dari node 1

Node 2 menerima

status string ‘1°

Node 1 mati

Node 2 menerima

status string ‘0’, Pengiriman dari node 2

Node 1 mati

Node 2 menerima

status string ‘0’, Pengiriman dari node 2

Node 1 mati

Node 2 menerima

status string ‘0’, Pengiriman dari node 2

Node 1 mati

Node 2 menerima

status string ‘0’, Pengiriman dari node 2

Node 1 mati

Node 2 menerima

status string ‘0’, Pengiriman dari node 2

Persentase Keberhasilan: 100%

Sumber: [Pengujian dan Analisis]
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6.4.1 Analisa Pengujian Relay Node

Dari analisa pengujian dapat dibuat tabel kasus uji pengujian dari uji

pengiriman relay node. Pada

tabel uji relay node diatas terlihat terdapat keadaan

dimana saat node 1 dan node 2 aktif maka yang menjadi prioritas adalah

pengiriman dari ndoe 1. Kemudian saat node 1 mati maka node 2 yang melakukan

request file txt di server akan mulai melakukan pengiriman data.

Tabel 6.7 Kasus Uji untuk Pengiriman Relay Node

Nama Kasus Uji

Kasus Uji Pengiriman Relay Node

Objek Uji

Pergantian jalur komunikasi data yang masuk ke

sink node

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan pengiriman
data dari node 1 tidak terputus dan bekerja dengan

baik di sistem

Prosedur Uji

Pengujian dilakukan dengan menanamkan program
php pada sink node. Node 1 akan terus mengirim
data tiap 10 detik. Pada saat penerimaan data dari
node 1, halaman php akan membuat file txt dengan
is1 string ““1”’sebagai status yang nantinya diakses
oleh node 2. Saat pengiriman berhenti, status pada
file txt berubah menjadi “0* . Node 2 yang aktif
akan terus menerus mengakses file txt yang ada di
sink node. Saat status berubah menjadi 0, maka

pengiriman selanjutnya dimulai dari node 2

Hasil yang Diperoleh

Data yang dikirimkan dari source node tidak
terputus karena pada saat node 1 tidak aktif, node 2
langsung memulai pengiriman data. Hasil ini
memperoleh persentase keberhasilan 100% dari 10

sampel pengiriman

Sumber: [Pengujian dan Analisis]




